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ABSTRACT 

 

This study aimed to analyze the effect of giving loans to micro 

entrepreneurs to earnings in Surakarta on savings and credit cooperatives 

Lumbung Artha. Based on the results of the study are expected to be able to 

contribute ideas for consideration to take decisions to improve service quality, 

provide credit to micro-entrepreneurs, and can improve the quality of the 

company. 

Testing this hypothesis using linear regression analysis with the t test and 

the coefficient of determination (R
2
). The population in this study was small 

entrepreneurs in Surakarta. The sampling method is purposive sampling. The 

samples taken are 50 micro-entrepreneurs. 

Based on the survey results revealed that the regression equation is Y = 

3.197 + 0.732 X1. Based on the regression equation, a constant value for the 

regression equation is 3.197 with a positive parameter. This means that in the 

absence of credit, then the micro-entrepreneurs in Surakarta mesih increased 

revenue. Great value for the regression coefficient is 0.732 with a credit positive 

parameter. This means that each of an increase in loans of 1 unit; revenue mikri in 

Surakarta employers will increase by 0.732 units. Lending significant effect on 

increasing income microentrepreneurs in Surakarta. This is proven by the 

calculation tvalue 5.682. Since the value of t is greater than ttable (5.682 > 2.011) 

with a probability of 0.000 <0.05, then H0 is rejected means that H1 is accepted. 

 

 

Keywords: credit, income, micro-entrepreneurs. 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan pendapatan dalam suatu kegiatan usaha yang telah dilakukan 

dalam periode tertentu sangat penting bagi setiap pengusaha atau perusahaan. 

Salah satu tujuan didirikanya suatu usaha atau perusahaan antara lain untuk 

meningkatkan pendapatan. Dengan meningkatnya pendapatan maka perusahaan 

atau usaha tersebut dapat dikatakan mengalami perkembangan yang positif.  

Pengusaha Mikro merupakan orang yang berusaha di bidang usaha mikro. 

Usaha Mikro adalah peluang usaha produktif milik orang perorangan atau badan 
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usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam 

undang-undang. Usaha Mikro menurut Keputusan Menteri Keuangan 

No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003, yaitu usaha produktif milik 

keluarga atau perorangan warga Negara Indonesia  dan memiliki hasil penjualan 

paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah) per tahun. Usaha Mikro 

dapat mengajukan kredit kepada bank atau lembaga keuangan lain yaitu paling 

banyak Rp. 50.000.000,00. 

Masalah yang sering dihadapi dalam dunia usaha umumnya adalah 

kurangnya permodalan, kemitraan, serta peluang usaha. Permasalahan tersebut 

dapat menghambat tumbuh dan berkembangnya suatu usaha. Untuk mencapai 

suatu keberhasilan dalam usaha diperlukan dana yang cukup. Salah satu alternatif 

sumber pendanaan dapat diperoleh melalui kredit agar dapat melakukan perluasan 

atau pengembangan usaha.  

Pemberian kredit merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan oleh 

Koperasi. Dimana definisi kredit adalah Penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara bank atau lembaga lainnya dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak meminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. (Kasmir 2002) 

Menurut Undang-undang Koperasi Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 1 : 

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan 

hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”. 

Tujuan utama koperasi adalah membantu dan mensejahterakan masyarakat 

terutama semua kegiatan usahanya, koperasi membutuhkan modal yang berasal 

dari modal sendiri dan dapat berupa simpanan pokok, simpanan wajib, dana 

cadangan dan hibah. 

Kredit yang diberikan oleh koperasi harus memberikan manfaat bagi 

koperasinya sendiri dan anggotanya. Keberhasilan penyaluran kredit, tidak 

terlepas dari masalah pengelolaan pemberian kredit kepada anggota oleh pengurus 

koperasi tersebut. Oleh karena itu pengurus koperasi terutama bagian kredit 
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simpan pinjam ikut bertanggung jawab terhadap keberhasilan anggotanya dalam 

dalam memanfaatkan kredit usaha sehingga dapat disalurkan kembali kepada 

anggota yang memerlukanya. 

Koperasi Lumbung Artha merupakan sebuah koperasi yang bergerak 

dibidang simpan pinjam. Koperasi menerima dana dari para anggota untuk 

disimpan serta memberikan pinjaman berupa kredit uang kepada anggota yang 

membutuhkan dan bekerja sama dengan pihak lain. Sesuai dengan bidang 

usahanya yang dilakukan yaitu kegiatan simpan pinjam, maka dana Koperasi 

Lumbung Artha berasal dari simpanan anggotanya. Simpanan wajib dan simpanan 

sukarela dibayarkan anggota setiap bulan, dana tersebut kemudian akan digunakan 

untuk membantu anggota yang membutuhkan melalui pemberian kredit. Besar 

pemberian kredit kepada anggota adalah sebagian dari dana yang dimiliki 

koperasi. 

Alasan mengapa peneliti memilih untuk konsentrasi kepada pengusaha 

mikro antara lain karena: perputaran usaha mikro cukup tinggi , meskipun dalam 

situasi krisis ekonomi dan moneter kegiatan usaha masih tetap berjalan bahkan 

terus berkembang, dan tidak sensitive terhadap suku bunga. Pada umumnya 

pengusaha mikro mempunyai karakter yang jujur, ulet, lugu dan dapat menerima 

bimbingan asal dilakukan dengan pendekatan yang tepat. Berdasarkan hal itu 

maka dilakukan penelitian dengan tujuan menganalisa pengaruh pemberian kredit 

yang diberikan terhadap pendapatan bagi pengusaha mikro di Surakarta pada 

Koperasi simpan pinjam Lumbung Artha dan menganalisa perbedaan pendapatan 

sebelum dan sesudah pemberian kredit bagi pengusaha mikro di Surakarta pada 

Koperasi simpan pinjam Lumbung Artha. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pendapatan 

 Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari 

pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang masih 

bingung dalam penggunaan istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan 

dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai income. 
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Menurut Sukirno (2004) Pendapatan pada dasarnya merupakan balas 

jasa yang diterima pemilik faktor-faktor produksi atas pengorbanannya dalam 

proses produksi. Masingmasing faktor produksi seperti: tanah akan 

memperoleh balas jasa dalam bentuk sewa tanah, tenaga kerja akan 

memperoleh balas jasa dalam bentuk bunga modal, serta keahlian termasuk 

para enterprenuer akan memperoleh balas jasa dalam bentuk laba. 

Pengertian pendapatan dikemukakan oleh Dyckman (2002) bahwa 

pendapatan adalah “arus masuk atau peningkatan lainnya atas aktiva sebuah 

entitas atau penyelesaian kewajiban (atau kombinasi dari keduanya) selama 

satu periode dari pengiriman atau produksi barang, penyediaan jasa, atau 

aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau sentral entitas yang sedang 

berlangsung”. 

Pengertian pendapatan didefinisikan oleh Sofyan Syafri (2002) sebagai 

“kenaikan gross di dalam asset dan penurunan gross dalam kewajiban yang 

dinilai berdasarkan prinsip akuntansi yang berasal dari kegiatan mencari laba”. 

Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha adalah untuk memperoleh 

pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya. Pendapatan 

yang diterima adalah dalam bentuk uang, dimana uang adalah merupakan alat 

pembayaran atau alat pertukaran (Samuelson dan Nordhaus, 1997). 

Pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan nilai maksimum yang 

dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan 

keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan semula. Pengertian 

tersebut menitikberatkan pada total kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi 

selama satu periode. Dengan kata lain, pendapatan adalah jumlah harta 

kekayaan awal periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu 

periode, bukan hanya yang dikonsumsi. 

Definisi pendapatan menurut ilmu ekonomi menutup kemungkinan 

perubahan lebih dari total harta kekayaan badan usaha pada awal periode, dan 

menekankan pada jumlah nilai statis pada akhir periode. Secara garis besar 
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pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal periode ditambah perubahan 

penilaian yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang. 

2. Kredit 

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu credere yang berarti 

kepercayaan (truth atau faith), oleh karena itu dasar dari kredit adalah 

kepercayaan, seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditur) 

percaya bahwa penerima kredit (debitur) di masa mendatang akan sanggup 

memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. 

Pengertian kredit menurut Undang-Undang perbankan Nomor 10 

tahun 1998 adalah Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi 

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

3. Pengusaha Mikro  

Usaha Mikro sebagaimana dimaksud menurut Keputusan Menteri 

Keuangan No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003, yaitu usaha 

produktif milik keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesiadan 

memiliki hasil penjualan paling banyak Rp.100.000.000,00 (seratus juta 

rupiah) per tahun. Usaha Mikro dapat mengajukan kredit kepada bank paling 

banyak Rp.50.000.000,-. 

Dilihat dari kepentingan perbankan, usaha mikro adalah suatu segmen 

pasar yang cukup potensial untuk dilayani dalam upaya meningkatkan fungsi 

intermediasi-nya karena usaha mikro mempunyai karakteristik positif dan unik 

yang tidak selalu dimiliki oleh usaha non mikro. Ciri Pengusaha Mikro antara 

lain sebagai berikut: 

a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat 

berganti. 

b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah 

tempat. 

c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan 

tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha. 
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d. Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa wirausaha 

yang memadai. 

e. Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah. 

f. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari mereka 

sudah akses ke lembaga keuangan non bank. 

g. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya 

termasuk NPWP. 

4. Koperasi 

Pengertian koperasi secara etimologi berasal dari kata cooperation. Co 

artinya bersama dan operation artinya bekerja atau berusaha, jadi cooperation 

adalah bekerja sama-sama atau usaha bersama-sama untuk kepentingan 

bersama. Menurut UU Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 1 ayat (1) (2005:1) 

tentang Perkoperasian adalah : “Koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.” 

Sedangkan pengertian koperasi menurut Rudianto (2006) menyatakan 

bahwa : “Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan 

pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar 

prinsipprinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meninggkatkan taraf 

hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah pada umumnya dengan 

demikian koperasi merupakan ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian 

nasional.” 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah para pengusaha mikro di Surakarta. 

Metode dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau 

penentuan sampel untuk tujuan tertentu (Ridwan, 2008). Adapun sampel yang 

diambil adalah 50 pengusaha mikro. 
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Untuk memperoleh data yang relevan dan objektif maka dalam 

pelaksanaan penelitian perlu adanya kecocokan dalam memilih teknik 

pengumpulan data. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer diperoleh melalui wawancara langsung terhadap narasumber atau 

pengisian angket oleh beberapa pengusaha mikro di Surakarta pada Koperasi 

simpan pinjam Lumbung Artha sebagai sampel. 

Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini digunakan Analisa 

regresi linier sederhana, persamaanya adalah : 

Y = a + bx 

Dimana :  

Y  = Peningkatan pendapatan setelah memperoleh kredit 

a  = Bilangan konstanta 

x = Pemberian kredit 

b =  Bilangan koefisien dari variable x 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis regresi sederhana bertujuan mengetahui pengaruh pemberian 

kredit terhadap peningkatan pendapatan pengusaha mikro di Surakarta. Adapun 

berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana 

 

p thitung Beta Coefficient Variabel 

0,064 1,893  3,197 (Constant) 

0,000 5,682 0,634 0,732 Pemberian Kredit 

R
2
 = 0,402 

ttabel = 2,011
 

Sumber: data primer diolah 2013 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian kredit terhadap 

peningkatan pendapatan pengusaha mikro anggota Koperasi Lumbung Artha 

Surakartadiperoleh nilai thitung sebesar 5,682. Oleh karena nilai thitung lebih besar 

dari ttabel (5,682 > 2,011) dengan probabilitas 0,000 < 0,05; maka H0 ditolak 
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berarti H1 diterima, yang berarti bahwa pemberian kredit berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan pengusaha mikro di Surakarta. 

Hasil uji beda dengan Paired Sample t test diketahui bahwa rata-rata 

pendapatan pengusaha mikro di Surakarta sebelum pemberian kredit adalah Rp 

2.122.000,- sedangkan pendapatan pengusaha mikro sesudah pemberian kredit 

adalah Rp 3.080.000. Berdasarkan hasil uji beda dengan Paired Sample t test 

diperoleh nilai thitung sebesar -12,709 dengan p = 0,000. Oleh karena hasil 

perhitungan diperoleh nilai p < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

terdapat perbedaan pendapatan pengusaha mikro di Surakarta antara sebelum dan 

sesudah pemberian kredit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian kredit 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan pengusaha mikro di 

Surakarta. 

Pemberian kredit merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan oleh 

Koperasi. Dimana definisi kredit adalah Penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara bank atau lembaga lainnya dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak meminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. (Kasmir, 2002) 

Kredit yang diberikan oleh koperasi harus memberikan manfaat bagi 

koperasinya sendiri dan anggotanya. Keberhasilan penyaluran kredit, tidak 

terlepas dari masalah pengelolaan pemberian kredit kepada anggota oleh pengurus 

koperasi tersebut. Oleh karena itu pengurus koperasi terutama bagian kredit 

simpan pinjam ikut bertanggung jawab terhadap keberhasilan anggotanya dalam 

dalam memanfaatkan kredit usaha sehingga dapat disalurkan kembali kepada 

anggota yang memerlukanya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian kredit terhadap 

peningkatan pendapatan pengusaha mikro nasabah Koperasi Lumbung Artha 

Surakarta dapat ditarik kesimpulan: 
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1. Persamaan Regresi Y = 3,197 + 0,732X 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, nilai konstan untuk persamaan 

regresi adalah 3,197 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa tanpa 

adanya pemberian kredit, maka pengusaha mikro di Surakarta mesih 

mengalami peningkatan pendapatan.Besar nilai koefisien regresi untuk 

pemberian kredit adalah 0,732 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa 

setiap terjadi peningkatan pada pemberian kredit sebesar 1 satuan; maka 

pendapatan pengusaha mikri di Surakarta akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,732 satuan. 

2. Pemberian kredit berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

pengusaha mikro di Surakarta. Hal ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai thitung sebesar 5,682. Oleh karena nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(5,682 > 2,011) dengan probabilitas 0,000 < 0,05; maka H0 ditolak berarti H1 

diterima. 

Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Koperasi Lumbung Artha Surakarta diharapkan semakin intensif dalam 

memberikan kredit kepada para pengusaha mikro di Surakarta sehingga 

perekonomian masyarakat Kota Surakarta semakin mengalami peningkatan. 

2. Bagi para anggota Lumbung Artha Surakarta diharapkan mengoptimalkan 

pemberian kredit untuk usaha-usaha yang produktif, sehingga pemberian 

kredit dapat bermanfaat dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan lebih meningkatkan penelitian dengan 

menambahkan beberapa koperasi sebagai obyek penelitian serta melakukan 

penelitian terhadap faktor-faktor yang dapat meningkatkan pendapatan 

pengusaha mikro. 
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